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ABSTRAK 
 
Penyandang tunanetra yang termasuk kedalam kategori penyandang disabilitas mengalami 
gangguan dan hambatan pada indera penglihatannya. PERMEN Sosial No. 18 Tahun 2018, 
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Rehabilitasi Sosial Penyandnag 
Disabilitas, penyandang tunanetra difasilitasi oleh Kementrian Sosial Republik Indonesia. Di 
Indonesia, 1,5% dari populasinya merupakan penyadang tunanetra. Untuk dapat berorientasi 
dan mobilitas, penyandang tunanetra memerlukan informasi konsep lingkungan dan konsep 
diri sendiri. Hal ini tentunya memerlukan pelatihan yang sifatnya rehabilitasi. Sentra Wyata 
Guna Bandung, merupakan bangunan yang berfungsi sebagai pusat rehabilitasi dan pusat 
pelatihan bagi penyandang tunanetra agar dapat berorientasi dan mobilitas. Namun realitasnya, 
desain Sentra Wyata Guna tidak dikhususkan bagi penyandang tunanetra. Hal ini terlihat dari 
bentuk bangunan yang memiliki kemiripan dengan bangunan pemerintahan lainnya di Kota 
Bandung. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan konsep behavior setting untuk 
memahami tingkah laku dan kebutuhan dari penyandang tunanetra untuk berorientasi dan 
mobilitas; dan mencari bagaimana lingkungan fisik dapat menstimulasi pancaindera non-visual 
penyandang tunanetra; dan hasil dari penelitian ini akan diaplikasikan sebagai konsep dan 
gagasan desain Sentra Wyata Guna.  
 
Kata-kata kunci: Mobilitas, Orientasi, Perilaku, Tunanetra, Sentra Wyata 

Guna 
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ABSTRACT 
 

Blind people who are included in the category of persons with disabilities experience 
disturbances and obstacles to their sense of sight. To be able to do orientation and mobility, 
blind people need information about environmental concepts and self-concept. This of course 
requires training in the nature of rehabilitation. Sentra Wyata Guna Bandung, is a building 
that functions as a rehabilitation center and training center for the blind so that they can be 
oriented and have mobility. But in reality, the design of the Sentra Wyata Guna is not 
specifically for the blind. This can be seen from the shape of the building which has similarities 
with other government buildings in the city of Bandung. Therefore, this study uses the concept 
of behavior setting to understand the behavior and needs of blind people for orientation and 
mobility; and looking for how the physical environment can stimulate the non-visual senses of 
people with visual impairments; and the results of this research will be applied as concepts and 
design ideas for the Sentra Wyata Guna. 
 

Keywords : Behavior, Blind, Mobility, Orientation, Wyata Guna Center 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  
1.1.Latar Belakang 

 Penyandang tunanetra termasuk kedalam kategori penyandang disabilitas fisik 

yang mengalami gangguan dan habatan pada indera penglihatannya (Taranusyura,  

2020). Berdasarkan tingkatannya, penyandang tunanetra terbagi menjadi dua 

kategori yaitu butal total (total blind) dan buta sebagian (low vision) (Atika, D, dkk., 

2023). Buta total adalah mereka yang tidak dapat melihat sama sekali atau dapat 

dikatakan penglihatannya rusak total, sedangkan buta sebagian adalah mereka yang 

memiliki penglihatan terbatas; oleh sebab itu diperlukan alat bantu penglihatan 

(kacamata, kaca pembesar, dll). Menurut Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia pada Tahun 2010 (Bonita, 2020) negara Indonesia memiliki 1,5% dari 

jumlah populasinya merupakan penyandang tunanetra kategori butal total dan 

belum termasuk tunanetra kategori buta sebagian. Selain itu, negara Indonesia 

menempati urutan kedua di dunia dalam hal penyakit kebutaan (Elva 2017). 

 Dari kedua data tersebut banyaknya penyandang tunanetra di Indonesia tidak 

berbanding lurus dengan fasilitas baik fisik maupun non-fisik yang memadai bagi 

penyandang tunanetra. Masih kurangnya perhatian dari pemerintah maupun 

masyarakat tentang permasalahan ini menjadi salah satu alasan kurangnya fasilitas 

yang membantu penyandang tunanetra untuk beraktivitas. Alasan lainnya adalah 

arsitektur yang sudah terbangun mayoritas tidak ramah untuk tunanetra karena 

adanya diskriminasi yang dilakukan oleh masyarakat terhadap penyandang 

tunanentra (Wardiana, A, Sumardi L, Mustari M., 2023) sehingga penyandang 

tunanetra kesulitan untuk berorientasi dan mobilitas. Hilangnya indera penglihatan 

membuat penyandang tunanetra tidak memiliki konsep diri sendiri dan konsep 

lingkungan sekitarnya (Istianti, D.W., 2019). Untuk beraktivitas, penyandang 

tunanetra memanfaatkan panca indera lainnya yang masih berfungsi 

(penciuman, peraba, pendengaran, perasa). Untuk dapat berorientasi dan mobilitas 

secara mandiri, penyandang tunanetra memerlukan pelatihan dalam bentuk 

rehabilitasi. Rehabilitasi digunakan untuk meningkatkan kualitas penyandang 
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tunanetra di Indonesia khususnya di Kota Bandung (Naibaho, M., Krsnani, H, dan 

Eva Nuriyah., 2015). Rehabilitasi tersebut dapat dilakukan secara langsung maupun 

tidak langsung. Untuk rehabilitasi langsung dilakukan di balai atau pusat 

rehabilitasi sosial khusus disabilitas..  

 Di Indonesia terdapat pusat rehabilitas sosial disabilitas di bawah Kementrian 

Sosial Republik Indonesia yang mempunyai tugas memberikan pembimbingan, 

pelayanan, dan rehabilitasi bagi penyandang tunanetra agar beraktivitas dan aktif 

dalam kehidupan masyarakat, yaitu Pusat Rehabilitasi Sosial Penyandang 

Disabilitas (Sentra) menjadi tempat tinggal sementara bagi penyandang tunanetra 

untuk diberikan pendidikan dan pelatihan agar dapat mengetahui posisi mereka, 

melakukan pergerakan dari satu tempat ke tempat, dll (Apsari, N.C., & Raharjo, 

2018). Sentra bertugas dalam usaha usaha rehabilitatif yang terletak pada kondisi 

permasalahan sosial dari penyandang tunanetra. Menurut UU No. 11 Tahun 2009 

Bagian Kedua Pasat 7 Ayat 2, rehabilitasi diberikan dalam bentuk motivasi dan 

diagnosis psikososial, perawatan dan pengasuhan, pelatihan vokasional dan 

pembinaan kewirausahaan, bimbingan mental spiritual, bimbingan fisik, bimbingan 

sosial dan konseling psikososial, pelayanan aksesibilitas, bantuan dan asistensi 

sosial, bimbingan resosialisasi,bimbingan lanjut dan/atau rujukan (Kementerian 

Sosial RI 2009).  

 Terdapat empat Sentra di Indonesia yang terdaftar di Peraturan Menteri Sosial 

No. 3 Tahun 2022, yaitu : Sentra Wyata Guna Bandung, Sentra Abiyoso Cimahi, 

Sentra Mahatmiya Bali, dan Sentra Tumou Tou Manado. Sentra Wyata Guna yang 

berlokasi di Bandung semula bernama Panti Sosial Bina Netra Wyata Guna 

merupakan pusat rehabilitasi tertua dan terbesar di Indonesia yang di bangun pada 

Tahun 1901. 
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Tabel 1.1 Data Sentra di Indonesia 

Sumber : Analisa Pribadi 

Sentra 
Tahun 

Terbangun 

Luas (lahan, 

bangunan) 
Daerah Jangkauan 

Wyata Guna,  

Bandung 
1901 

Luas lahan = 

40.000m2 

Luas bangunan  

= 11.000m2 

Prov. Lampung 

Prov. Banten 

Prov. DKI Jakarta 

Prov. Jawa Tengah 

Prov. D.I Yogyakarta 

Prov. Jawa Timur 

Prov. Kalimantan Selatan 

Prov. Kalimantan Barat 

Prov. Kalimantan Timur 

Prov. Jawa Barat 

(Kepmensos nomor 29/HUK/2019) 

Abiyoso, 

Cimahi 
1961 

Luas lahan =  

Luas bangunan 

=  

Kota Cimahi 

Kab. Bandung 

Kab. Muara Enim 

Kab. Pali 

Kab. Lahat 

Kab. Belitung 

Kab. Belitung Timur 

(kemensos.go.id., 2023) 

Mahatmiya, 

Bali 
1957 

Luas lahan = 

6.235 m2 

Luas bangunan 

= 2.918 m2 

Prov. Kalimantan Tengah 

Prov. Sulawesi Tenggara 

Prov. Bali 

Prov. Nusa Tenggara Barat 

Prov. Nusa Tenggara Timur 

Prov. Jawa Timur 

Prov. Sulawesi Selatan 

Prov. Kalimantan Utara 

(Kepmensos nomor 29/HUK/2019) 
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Tomou Tou, 

Manado 
1972 

Luas lahan =  

Luas bangunan 

=  

Prov. Sulawesi Utara 

Prov. Sulawesi Barat 

Prov. Sulawesi Tengah 

Prov. Gorontalo 

Prov. Maluku 

Prov. Maluku Utara 

Prov. Papua 

Prov. Papua Barat 

(Kepmensos nomor 29/HUK/2019) 

 Berdasarkan data diatas, Sentra Wyata Guna merupakan sentra disabilitas 

netra yang tertua, terbesar, dan terluas jangkauan layanananya di Indonesia. 

Dewasa ini, Sentra Wyata Guna masih mempertahankan desain awal bangunan. 

Desain awal bangunan ini kelemahan dan juga kelebihan. Kelebihannya adalah 

desain bangunan sudah bergaya arsitektur tropis dengan atap, teritis dan material 

bangunan yang cocok dengan iklim tropis di Indonesia. Kekurangannya adalah 

desain bangunan belum berdasarkan kebutuhan penyandang tunanetra. Hal 

ini dapat terlihat dari adanya kemiripan antara desain Sentra dengan desain 

bangunan dinas lainnya yang bukan di khususkan bagi penyandang disabilitas netra 

di Kota Bandung.  

 

Gambar 1.1 Sentra Wyata Guna Bandung 

Sumber : https://egadioniputri.wordpress.com/2009/01/16/suatu-sore-di-wyata-guna/ 

Diakses 30 Mei 2023 
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 Realitanya, penyandang tunanetra memiliki perbedaan dengan orang 

normal, bukan hanya karena permasalahan indera penglihatan, tetapi mental dan 

psikologis mereka juga terganggu. Oleh sebab itu, diperlukan desain khusus untuk 

bangunan rehabilitasi disabilitas netra agar memberikan kenyamanan dan 

keamanan bagi penggunanya dalam beraktivitas. Penelitian ini ditujukkan untuk 

membuat desain bangunan khusus penyandang tunanetra di Sentra Wyata 

Guna Bandung. Penelitian ini akan menggunakan teori Arsitektur Perilaku 

(behavior setting) khusus penyandang tunanetra untuk memahami tingkah laku dan 

kebutuhan dari penyandang tunanetra di Kota Bandung, dan diaplikasikan ke dalam 

konsep dan gagasan desain Sentra Wyata Guna. Dengan adanya konsep dan 

gagasan desain Sentra Wyata Guna yang baru, diharapkan kualitas layanan 

rehabilitasi dan menghasilkan lulusan yang mampu mandiri dan berperan aktif 

dalam kehidupan masyarakat. (Keputusan Menteri Sosial RI No. 50/HUK/2004).   

 

1.2.Rumusan Masalah 

 Sentra Wyata Guna berfungsi sebagai tempat rehabilitasi netra di Kota 

Bandung. namun realitanya desain bangunan sentra tidak dikhususkan bagi 

penyandang tunanetra. Konsep desain khusus penyandang tunanetra akan 

memberikan kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya untuk beraktivitas dan 

membantu proses rehabilitasi. Dari permasalahan tersebut didapatkan pertanyaan 

penelitian, sebagai berikut :  

1.  Apa yang dimaksud dengan konsep behavior setting khusus penyandang 

tunanetra di Kota Bandung ? 

2.  Bagaimana pedoman perancangan Sentra Wyata Guna yang berkonsep 

behavior setting khusus penyandang tunanetra di Kota Bandung? 

3.  Bagaimana simulasi desain dari pedoman perancangan Sentra Wyata 

Guna yang berkonsep behavior setting khusus penyandang tunanetra di 

Kota Bandung ? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1.  Mengetahui pengertian konsep behavior setting khusus penyandang 



 6 

tunanetra. 

2.  Menghasilkan pedoman perancangan Sentra Wyata Guna yang 

berkonsep behavior setting khusus penyandang tunanetra. 

3.  Menghasilkan simulasi desain dari pedoman perancangan Sentra Wyata 

Guna yang berkonsep behavior setting khusus penyandang tunanetra. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

 Penlitian diharapkan memiliki manfaat secara teoritis dan praktis, yaitu sebgai 

berikut: 

1.  Bagi bidang keilmuan, penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang penerapan konsep behavior setting pada Sentra Wyata Graha 

sebagai bangunan khusus penyandang tunanetra 

2.  Bagi arsitek, penenlitian ini dapat menjadi referensi pedoman desain 

dalam merancang Sentra di kota-kota lainnya atau dapat sebagai acuan 

dalam merancang bangunan khusus penyandang tunanetra.  

3.  Bagi peneliti, penelitian ini sebagai masukan dari bidang arsitektur 

untuk membuat bangunan yang khusus bagi penyandang tunanetra di 

masa yang akan datang. 

4.  Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi usulan perbaikan 

serta peningkatan Sentra Wyata Guna sebagai pusat rehabilitasi 

penyandang tunanetra di Kota Bandung. 

 

1.5.Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup penelitian ini akan difokuskan pada area Sentra Wyata Guna di 

Jalan Pajajaran No. 52, Kelurahan Cicendo, Kecamatan Pasir Kalikir, Kota 

Bandung. Sentra Wyata Guna dibangun pada lahan seluas 40.420 m2 dengan luas 

bangunan total 11.073 m2. 
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Gambar 1.2 Lokasi Objek Penelitian (40.420m2) 

(Sumber : google maps, 2017) 

 

Lingkup penelitian memiliki batasan sebagai berikut : 

- Sisi Utara : Bangunan hunian dan bangunan komersil 
- Sisi Selatan : Jalan Pajajaran   
- Sisi Timur : Bangunan Poltekkes Kemenkes Bandung 
- Sisi Barat : Bangunan hunian. 

 
1.6.Kasus Studi Pembanding 

Dalam penelitian ini akan dipilih beberapa kasus studi pembanding untuk 

mendapatkan konsep dan aspek-aspek fisik bangunan khusus penyandang tunanetra 

untuk menciptakan pedoman desain Sentra Wyata Guna, dengan kriteria sebagai 

berikut:  

1. Memiliki fungsi bangunan sebagai pusat rehabilitasi khusus penyandang 

tunanetra khususnya Indonesia dan Mancanegara 

2. Bangunan memiliki aspek fisik dan non-fisik khusus penyandang 

tunanetra 

3. Elemen fisik bangunan menstimulasi pancaindera non-visual 
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1.7.Kerangka Pemikiran 
 

 
Gambar 1.3 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Analisa Pribadi 




